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Hari Perempuan Se-Dunia 2014: 

 

Kesetaraan bagi perempuan adalah 

kemajuan kita semua  
 

 

 
 

 

 

Di beberapa negara di dunia ini, ada banyak 

perempuan penyandang disabilitas yang berjuang 

untuk memperoleh pendidikan, pekerjaan, 

keterampilan dan hak-hak mereka secara hukum.  

Dalam proses ini, mereka harus mengatasi sikap 

negatif, asumsi yang salah, hambatan hukum dan 

politis serta diskriminasi agar dapat berpartisipasi 

penuh di tengah masyarakat. Mereka berupaya 

mendukung jaringan yang dapat membantu sesama 

perempuan penyandang disabilitas di lingkungan masyarakat mereka maupun di negara-negara lain. Mereka 

secara jelas menyuarakan kebutuhan dan persoalan yang mereka hadapi kepada masyarakat dunia. Mereka 

menghimbau adanya kesetaraan hak dan kesempatan bagi semua penyandang disabilitas. 

 

Pada Hari Perempuan Se-Dunia ini, ILO-Irish Aid Partnership Programme for disabilities mengakui 

kepemimpinan dan prestasi para perempuan penyandang disabilitas di beberapa negara pilihan.  Secara khusus 

Program ini mengakui prestasi mereka serta berbagi cerita mereka terkait upaya mempromosikan kesetaraan 

bagi perempuan penyandang disabilitas. Sejak awal tahun 2000an, Program Kemitraan telah mengakui dan 

memprioritaskan masalah disabilitas sebagai persoalan penting dalam memenuhi Tujuan Pembangunan 

Milenium PBB, dengan tujuan untuk Mempromosikan kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan 

sebagai tema besar yang terkait dengan kegiatan kemitraan ini. Program Kemitraan ini berupaya mengurangi 

kemiskinan, mempromosikan kesetaraan gender serta memberdayakan perempuan saat ini serta memperluas 

pemberdayaan dan kesetaraan ini bagi masa depan semua perempuan – baik perempuan penyandang disabilitas 

maupun yang bukan. 

 

Cerita dari lapangan 

Yetnebersh Nigussie - Ethiopia 

Yetnebersh Nigussie adalah Direktur Eksekutif 

Ethiopian Center for Disabilities and Development 

(ECDD) yang berkantor di Addis Ababa. Aktif di 

lebih dari 20 kelompok sukarela yang berdedikasi 

untuk mengatasi persoalan mulai dari yang terkait 

dengan penyandang disabilitas hingga pendidikan 

bagi remaja, ia juga mengetuai the Ethiopian 

 

Hari Perempuan Se-Dunia merupakan hari peringatan 

sedunia atas prestasi di bidang ekonomi, politik dan 

sosial bagi semua perempuan, termasuk perempuan 

penyandang disabilitas.  Tahun ini, kami mengangkat 

kembali perjuangan dan pencapaian di masa lalu, serta 

melihat peluang potensial yang menunggu generasi 

perempuan di masa mendatang.  
 

Fakta & angka  

 

 Lebih dari satu milyar penduduk —15 persen dari 

penduduk dunia—menyandang disabilitasi. 

 Sekitar 300 juta perempuan dan anak perempuan di 

seluruh dunia memiliki beberapa bentuk keterbatasan 

intelektual, mental, panca indera dan/atau fisikii.  

 Banyak di antara mereka yang menghadapi diskriminasi 

ganda atas dasar jenis kelamin maupun disabilitas. 

 Perempuan penyandang disabilitas menghadapi resiko 

jatuh miskin yang lebih besar dibandingkan laki-laki 

penyandang disabilitas iii . Kemiskinan mereka 

diakibatkan oleh kurangnya akses ke pendidikan dan 

pengembangan keterampilan. 

 Kemungkinan laki-laki penyandang disabilitas mendapat 

pekerjaan dan upah adalah dua kali lebih besar 

ketimbang perempuan penyandang disabilitasiv. 

 Apabila penyandang disabilitas tidak dilibatkan dalam 

dunia pekerjaan, maka PDB diperkirakan mengalami 

kerugian sebesar 3 sampai 7 persenv. 
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National Association of the Blind Women’s Wing. Baru-baru ini ia diangkat 

sebagai Goodwill Ambassador untuk periode 2013-2014 oleh panitia the 

National Disaster Risk Reduction and Management of Ethiopia. 

Sebagai seorang tokoh masyarakat, pengusaha, sekaligus sukarelawan, 

Yetnebersh telah memperoleh prestasi gemilang pada usianya yang 

menginjak 32 tahun. Setelah kehilangan penglihatannya pada usia 5 

tahun, ibunya menemukan sebuah sekolah yang dapat mengubah jalur 

hidupnya serta menyediakan pendidikan yang jarang didapat oleh 

sebagian besar teman-temannya.  Ia berhasil memperoleh gelar Bachelor of Laws (LLB) dan gelar Master di 

bidang pekerjaan sosial di Addis Ababa University (AAU). Selama kuliah di Universitas tersebut, ia menjadi 

seorang aktivis, dengan mendanai the Addis Ababa University Female Students’ Association dan akhirnya 

menjadi Ketua I Asosiasi tersebut.  Ia mengetuai the AAU Anti-AIDS movement, dan menerima beberapa 

penghargaan nasional dan internasional termasuk penghargaan AMANITARE untuk advokasi seksual and 

kesehatan reproduktif.   

 

Mempelajari hukum semakin mempertebal keyakinannya untuk menjadi “corong” bagi mereka yang tidak 

mampu mengeluarkan suara serta berjuang untuk memperbaiki kondisi kelompok rentan dan kelompok 

masyarakat yang tidak dilibatkan secara sosial.  Segera setelah lulus dengan mendapatkan gelar LLB, ia ikut 

mendirikan sekaligus menjadi Direktur Eksekutif the Ethiopian Center for Disabilities and Development 

(ECDD), yaitu sebuah organisasi non-pemerintah yang menerapkan pengetahuan tentang disabilitas dan 

pembangunan agar orang lain dapat melibatkan partisipasi penyandang disabilitas dalam mengarusutamakan 

program-program sosial dan ekonomi.  ILO-Irish Aid merupakan salah satu donor yang telah mendukung 

ECDD.  

 

Salah satu prestasinya yang membanggakan adalah partisipasi Yetnebersh dalam membantu menyusun petunjuk 

tentang aksesibilitas untuk peraturan tentang bangunan di Ethiopia, yang dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa semua gedung baru dapat diakses oleh para penyandang disabilitas.  Ia juga mengadvokasi ratifikasi 

Konvensi PBB tentang Hak-hak Penyandang Disabilitas di Ethiopia, yaitu instrumen HAM yang komprehensif 

untuk melindungi hak-hak serta martabat penyandang disabilitas. Baru-baru ini, ia meresmikan Yetnebersh 

Academy bagi anak-anak kurang mampu, untuk mengatasi ketakutan para orang tua bahwa tidak dapat secara 

efektif menangani anak-anak dan jumlah murid yang semakin meningkat dari 29 menjadi 190.  “Kami perlu 

mengembangkan para pemimpin muda,” katanya. “Mereka akan tumbuh menjadi agen perubahan di masa 

mendatang.” 

 

Yetnebersh telah melatih lebih dari 200 perempuan penyandang 

disabilitas dan menyediakan layanan pengembangan usaha bagi 50 

perempuan lain, dan kini sedang dalam proses membantu sekitar 80 

perempuan penyandang disabilitas untuk meninggalkan dunia mengemis 

dan membangun kehidupan yang produktif.  “Banyak terjadi 

diskriminasi terhadap penyandang disabilitas”, katanya. “Membantu 

orang lain untuk membiayai diri mereka sendiri secara independen merupakan suatu langkah maju. Kita perlu 

mengembangkan kemampuan seseorang dan bukan memanfaatkan disabilitas mereka untuk meminta 

sumbangan.  Saya orang yang dermawan tapi saya tidak memberi uang kepada mereka.” 

 

Yetnebersh mengatakan bahwa kondisi disabilitasnya membuat ia menjadi seperti sekarang. “Saya tidak pernah 

puas atas pencapaian kemarin,” katanya. “Saya selalu berusaha melihat hal lain apa yang bisa saya lakukan, hal 

“Kita perlu mengembangkan 

kemampuan seseorang dan bukan 

memanfaatkan disabilitas mereka 

untuk meminta sumbangan.” 
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lain apa yang bisa saya berikan. Saya ingin membuktikan kepada diri saya sendiri dan masyarakat bahwa saya 

mampu mencapai cita-cita saya.” 

 

 

Zhang Lili - China 

 
Zhang Lili adalah wakil presiden Heilongjiang Province Disabled 

Persons' Federation.  Ia adalah penerima beberapa penghargaan 

nasional, termasuk National Outstanding Teacher (2012), National 

Outstanding Woman Worker (2012), dan the National Labor Medal 

(2012). 

 

Zhang Lili dulu adalah seeorang guru SMP. Saat mencoba 

menyelamatkan empat orang murid pada tahun 2012, ia mengalami 

kecelakaan lalu lintas sehingga anggota badan bagian bawahnya 

mengalami kelumpuhan dan mengharuskannya menggunakan kursi 

roda untuk melaksanakan kegiatan sehari-harinya. Atas kejadian 

tersebut, Zhang menerima pengakuan secara nasional atas keberaniannya dan banyak pihak yang membicarakan 

tentang tindakannya yang mulia dengan mempertaruhkan nyawanya demi orang lain. 

 

“Ada banyak perempuan penyandang disabilitas lain yang menghadapi tantangan dan hambatan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari”, kata Zhang. Keinginannya untuk berbicara tentang perempuan penyandang 

cacat dan menjadi corong bagi mereka yang kurang beruntung merupakan salah satu faktor yang memotivasinya 

untuk bergabung dengan the Disabled Persons’ Federation of Heilongjiang Province (DPFH)*.  

 

Melalui afiliasinya dengan DPFH, ia mengetahui bahwa ada sekitar 4 persen perempuan penyandang disabilitas 

yang telah lulus SMA di provinsi Heilongjiang. Di samping itu, ada sekitar 26 persen – atau hampir sepertiga 

dari angka rata-rata nasional – yang pernah bekerja (2010 Heilongjiang Province, Disabled Persons 

Federation). “Banyak orang menyebut kami sebagai kelompok rentan. Ide ini berasal dari diskriminasi terhadap 

penyandang disabilitas oleh non-penyandang disabilitas.” Ia mengatakan bahwa ada stigma sosial yang kuat 

terhadap perempuan penyandang disabilitas yang sering menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan-

kegiatan masyarakat maupun kegiatan sosial. Bias ini bahkan lebih kuat terjadi di daerah pedesaan.   

 

Zhang saat ini sedang berupaya meraih gelar Master di bidang Pendidikan Khusus di Beijing Normal University. 

Ia secara aktif menerapkan pengetahuan dan keterampilannya dengan menjalin hubungan dengan dunia nyata di 

sekitarnya, untuk mempromosikan hak-hak atas pendidikan bagi para perempuan penyandang disabilitas serta 

mengadvokasi non-diskriminasi di Provinsi Heilongjiang. Ia menyampaikan fokus barunya terkait upaya untuk 

mempromosikan hak-hak, pendidikan dan inklusif sosial kepada sesama perempuan penyandang disabilitas 

serta mendorong mereka untuk “menerima disabilitas mereka dan berjuang untuk memperoleh kesetaraan hak 

sebagai manusia dan menikmati kebahagiaan”. 

 

* DPFH adalah bagian dari jaringan China Disabled Persons’ Federation yang didirikan tahun 1988. DPFH 

mewakili kepentingan para penyandang disabilitas dan membantu melindungi hak-hak mereka, serta 

menyediakan layanan komprehensif bagi para penyandang disabilitas. Tujuan dari DPFH adalah untuk 

mengarusutamakan perempuan penyandang disabilitas dalam hal rehabilitasi, pekerjaan, pendidikan, bantuan 

hukum dan perlindungan sosial. 

 

 

Zhang diwawancarai oleh sebuah stasiun radio 

yang sebagian besar pendengarnya adalah 

penyandang disabilitas 
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Vo Thi Hoang Yen - Vietnam 

 
Vo Thi Hoang Yen adalah pelopor dari gerakan HAM bagi para penyandang disabilitas di Vietnam. Ia adalah 

pendiri sekaligus direktur the Disabilities Research and Development Center (DRD)*, dan dosen di Ho Chi 

Minh City Open University for future social workers yang terletak di Vietnam Selatan. Pada tahun 2010, ia 

menerima penghargaan The President’s Call to Service Award dari pemerintah Amerika Serikat (2010), sebagai 

pengakuan kepada individu-individu yang berhasil melakukan perubahan melalui layanan sukarela, dan pada tahun 

2009, ia memenangkan hadiah the Kazuo Itoga Prize atas prestasinya dalam mengembangkan sumber daya 

agar penyandang disabilitas di Vietnam dapat berpartisipasi di tengah masyarakat serta mempromosikan 

kesetaraan hak mereka. 

 

Vo Thi Hoang Yen dilahirkan sebagai seorang pejuang. Penyakit polio yang dideritanya sejak usia 3 tahun dan 

hambatan yang ia hadapi saat menjadi dewasa di Vietnam tidak dapat menyurutkan semangatnya.  Tidak seperti 

sebagian besar penyandang disabilitas, ia lulus SMA di Vietnam dan meraih gelar master di luar negeri. Sejak 

saat itu, Yen telah menjadi pelopor gerakan HAM bagi penyandang disabilitas di Vietnam. 

 

Tidak seperti di sebagian negara maju, hanya ada segelintir lembaga di Vietnam yang menyediakan bantuan 

bagi penyandang disabilitas.  “Di DRD, pertama-tama kami mencoba mendorong penyandang disabilitas untuk 

mengubah pola pikir mereka, dan mengakui bahwa mereka adalah manusia yang memiliki nilai tersendiri dan 

kapasitas mereka sendiri, kemudian kami membantu mereka mewujudkan potensi mereka secara maksimal”, 

kata Yen.   

 

Perempuan penyandang disabilitas menghadapi hambatan tertentu dikarenakan diskriminasi atas dasar jenis 

kelamin dan disabilitas. Menurut Yen, kemungkinan perempuan penyandang disabilitas memperoleh pekerjaan 

adalah jauh lebih kecil dibandingkan laki-laki penyandang disabilitas dan perempuan tanpa disabilitas. Banyak 

di antara mereka yang tidak menikah dan punya keluarga sendiri. Di samping itu, banyak di antara mereka yang 

kesulitan dalam mengakses transportasi, gedung umum, layanan kesehatan dan layanan kesehatan reproduktif.  

 

Didirikan tahun 2005, DRD menyediakan pelatihan kepemimpinan, konseling pekerjaan dan beasiswa bagi 

perempuan dan laki-laki muda penyandang disabilitas.  DRD juga menghubungkan para pencari kerja 

penyandang disabilitas dengan pusat-pusat penempatan tenaga kerja dan pengusaha. Di samping itu, DRD juga 

membantu meendirikan sebuah klub pengusaha perempuan serta menyediakan bantuan teknis melalui strategi 

pemasaran, pengembangan usaha dan jaringan dengan klien. DRD kini memiliki lebih dari 3.500 orang 

penerima manfaat dan terus menerima peserta baru setiap hari. 

 

Menurut pendapat Yen, untuk mencapai masyarakat yang lebih 

adil dan inklusif, “para pembuat kebijakan perlu lebih 

memahami hambatan yang dihadapi penyandang disabilitas, 

terutama perempuan penyandang disabilitas, dan melakukan 

penyesuaian yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan 

mereka”. Nasehatnya kepada sesama penyandang disabilitas 

adalah menyakini “bahwa Anda memiliki kemampuan yang 

sama seperti orang lain, jadi Anda perlu memiliki keyakinan 

yang lebih besar dalam mengekspresikan diri Anda dan tetap teguh meminta apa yang Anda butuhkan.” 

 

Impian Yen adalah melihat masyarakat yang inklusif dan bebas hambatan dimana penyandang disabilitas dapat 

berpartisipasi dalam semua kegiatan secara adil dan setara dan dapat menikmati kehidupan yang bermutu. 
 

“Anda memiliki kemampuan yang 

sama seperti orang lain, jadi Anda 

perlu memiliki keyakinan yang lebih 

besar dalam mengekspresikan diri 

Anda dan tetap teguh meminta apa 

yang Anda butuhkan.” 



5 

 

*DRD, http://www.drdvietnam.org/ 

 

 

Musola Catherine Kaseketi - Zambia 
 

Musola Catherine Kaseketi adalah salah seorang pendiri dan Direktur Eksekutif Vilole Images Production 

(VIP), yaitu sebuah organisasi nirlaba yang berupaya untuk merubah nasib masyarakat rentan dengan 

menggunakan peralatan audio-visual, pemberdayaan keterampilan, advokasi hak asasi manusia serta 

menyediakan informasi dan materi tentang disabilitas, gender, hak dan kesehatan. Musola adalah perempuan 

Zambia pertama yang memperoleh penghargaan internasional di bidang pembuatan film baik sebagai seorang 

penulis, produsen maupun sutradara pada tahun 2011 untuk film pendeknya yang berjudul ‘Suwi’. Film yang 

dirilis tahun 2009 ini, difokuskan pada tema perkembangan seorang penyandang disabilitas, yang belajar 

untuk beradaptasi dengan perubahan hidupnya barunya serta mencari cara untuk menghidupi dirinya sendiri. 

Film ini terpilih untuk seleksi UN Women Deliver Cinema Corner dan pada tahun 2012 dimasukkan dalam the 

Library of Congress di Washington DC. Film ini juga menerima penghargaan ILO@90 Decent Work award 

untuk kategori HAM dan UU ketenagakerjaan. Pada tahun 2009, Musola terpilih sebagai salah satu 

perempuan Afrika yang akan dilatih sebagai fasilitator Pelatihan ILO tentang Kesetaraan Disabilitas.  

 

“Tantangan terbesar yang dihadapi perempuan penyandang disabilitas di Zambia adalah invisibilitas mereka 

dan ketidak mampuan mereka untuk menyampaikan pendapat”, kata Musola. “Sebagai perempuan penyandang 

disabilitas, kita harus berjuang dua kali lebih keras dan itu yang membuat kita menjadi spesial.  Sebagian besar 

program dan layanan yang dirancang untuk perempuan tidak mampu memenuhi kebutuhan khusus perempuan 

penyandang disabilitas agar mereka dapat berpartisipasi sepenuhnya di tengah masyarakat.”  

 

Musola menyandang disabilitas pada usia dini yaitu saat suntikan yang diberikan seorang siswa perawat secara 

tidak tepat menyerang saraf kaki kirinya sehingga ia tidak dapat berjalan. Walaupun pembedahan korektif telah 

dilakukan, namun ia tetap kesulitan berjalan sejak peristiwa tersebut. Kegiatan advokasinya terkait hak-hak 

perempuan penyandang disabilitas muncul dari SMP yaitu saat anak-anak perempuan penyandang disabilitas 

dipisahkan di asrama yang sama ke ruang lain bersama murid-murid sakit yang sedang menjalani perawatan, 

sehingga mereka terekspos berbagai jenis penyakit. 

 

Sejak tahun 2011, VIP menggunakan industri film untuk melobi, menumbuhkan kepekaan, mengadvokasi serta 

melatih para perempuan penyandang disabilitas agar dapat mewujudkan dan menuntut hak-hak mereka serta 

mendorong semangat untuk hidup secara mandiri dan bermartabat. Musola, merasa bahwa walaupun perempuan 

penyandang disabilitas adalah kelompok masyarakat yang paling kurang beruntung, namun pemberdayaan 

mereka dapat mempromosikan kehidupan secara mandiri, inklusif serta menghargai semua perempuan 

penyandang disabilitas. Ia merasa perlunya untuk segera membahas tentang akses yang adil ke pekerjaan dan 

pendidikan, dan menciptakan inisiatif yang dapat meningkatkan kehidupan perempuan penyandang disabilitas 

secara mandiri.  

 

Proyek baru yang bernama Vilole Images Productions Pa Chibwanse (atau Women’s meeting place) Corner 

(VIPACHIC) menangani berbagai masalah sosial yang pada tingkatan tertentu, menghambat upaya perempuan 

dan anak perempuan penyandang disabilitas dalam memperoleh kebebasan untuk menyampaikan hak-hak dan 

independensi mereka. VIPACHIC adalah tempat dimana perempuan dan anak perempuan penyandang 

disabilitas dapat mengembangkan jaringan mereka, membahas masalah kesehatan, meningkatkan keterampilan 

mereka, serta membantu orang lain. “Melalui VIPACHIC, kita berusaha untuk mengatasi persoalan-persoalan 

politis, sosial dan budaya yang terkait dengan perempuan penyandang disabilitas.”  

http://www.drdvietnam.org/
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“Apa yang dibutuhkan adalah kepekaan yang lebih besar”, kata Musola. 

“Menciptakan kesadaran yang lebih luas tentang situasi negatif dan positif yang 

mempengaruhi perempuan penyandang disabilitas. Melobi dan melibatkan semua 

pihak di setiap tahapan yang terlibat dalam persoalan ini. Tapi yang terpenting adalah 

memberikan kesempatan 

kepada perempuan penyandang 

disabilitas untuk 

mengembangkan kegiatan yang 

menjadi target mereka.” 

 

Ketika ditanya saran apa yang dapat ia berikan kepada perempuan penyandang disabilitas yang lain, Musola 

menjawab, “bersikap positif, tegar dan jangan pantang menyerah. Jika kita perlu ‘melakukan perubahan’ di 

lingkungan kita, maka kita tidak boleh mudah menyerah, bersikap teguh dan jangan mengeluh atau 

menyalahkan orang lain. Fokuskan saja pada upaya untuk mencapai target yang telah ditetapkan agar kita dapat 

menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi perempuan penyandang disabilitas di masa mendatang.” 

 
 

Aria Indrawati  - Indonesia 
 

Aria Indrawati memangku jabatan Ketua III Persatuan Tuna Netra Indonesia (Pertuni) sejak tahun 2004. Ia 

telah menjadi anggota Pertuni selama 16 tahun, dan The World Blind Union (WBU) selama 7 tahun. Aria saat 

ini bekerja di Yayasan Mitra Netra, yaitu sebuah organisasi yang difokuskan untuk menyediakan layanan bagi 

mereka yang mengalami gangguan penglihatan, termasuk dengan menyediakan pelatihan keterampilan dan 

ketenagakerjaan. 

 

Aria adalah pekerja sosial yang khusus menangani penyandang tuna netra atau 

mereka yang mengalami gangguan penglihatan, serta seorang pengusaha sosial, 

manajer kehumasan, penulis dan kolumnis. Dengan mengatasi masalah 

diskriminasi dan hambatan akibat penglihatannya yang buruk, ia mampu meraih 

gelar sarjana hukum.  

 

Ia terlibat di bidang rehabilitasi selama hampir 10 tahun, khususnya dalam hal 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kapasitas mereka 

yang mengalami 

gangguan penglihatan di Indonesia melalui 

pelatihan keterampilan lunak dan keterampilan keras pra kerja, dan pengembangan, promosi dan penempatan 

tenaga kerja. Upayanya membuahkan hasil secara bertahap, sehingga menghapus stigma yang sering dikaitkan 

dengan mereka yang  mengalami gangguan penglihatan di Indonesia. 

 

pada tahun 2010, bersama koleganya di Yayasan Mitra Netra, ia mulai mempublikasikan majalah khusus 

persoalan disabilitas. Majalah berjudul ‘Diffa’, yang berarti “berbeda tapi spesial” ini adalah majalah pertama 

dan satu-satunya jurnal yang bercerita tentang disabilitas di Indonesia, dan disediakan dalam bentuk media 

cetak dan format audio agar dapat diakses oleh semua orang. Aria bekerja sebagai salah seorang editornya.  

“Sebagai perempuan penyandang disabilitas, 

kita harus berjuang dua kali lebih keras dan 

itu yang membuat kita menjadi spesial.” 

….  “berani menyuarakan hak-hak kita sebagai 

warga negara, dan bersikap lebih proaktif …” 
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Aria yakin bahwa walaupun perempuan penyandang disabilitas punya hak yang sama seperti orang lain, namun 

masih banyak yang menghadapi ‘diskriminasi ganda’ atas dasar gender dan disabilitas mereka. “Pemerintah 

perlu segera memberi perhatian untuk memberdayakan perempuan penyandang disabilitas agar mereka dapat 

hidup mandiri dan berpartisipasi aktif di tengah masyarakat. Jika mereka miskin, mereka rentan terhadap tindak 

kekerasan dan pelecehan, terutama pelecehan seksual”. Ia mendorong perempuan penyandang disabilitas untuk 

bersikap lebih berani dalam menyuarakan hak-hak mereka sebagai warga negara, dan bersikap lebih proaktif, 

mau belajar dan terus bekerja serta membangun sinergi dengan orang lain. 

 
 

Tentang ILO-Irish Aid Partnership Programme 

ILO bekerjasama dengan Irish Aid, yaitu program bantuan pembangunan pemerintah Irlandia, serta berbagai pemangku kepentingan 

di bidang disabilitas dan pembangunan untuk mempromosikan pekerjaan layak dan kehidupan yang lebih baik bagi para penyandang 

disabilitas melalui UU yang efektif dan pelaksanaannya, dan melalui pendekatan advokasi terkait pengembangan keterampilan, 

layanan ketenagakerjaan dan peluang pekerjaan yang mencakup penyandang disabilitas maupun non-disabilitas. Program 

Kemitraan ini kini tengah aktif dilaksanakan di China, Ethiopia, Indonesia, Vietnam dan Zambia. 

 

Untuk informasi lebih lanjut: 

ILO-Irish Aid Partnership Programme on Disabilities, 

http://www.ilo.org/inclusion 

Email: disabilitas@ilo.org 
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